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Abstrak
Perairan Genuk merupakan wilayah perairan di sebelgara Semarang, dimana pada daerah ini terdapat
banyak aktivitas pabrik / industri. Pembuangan lghbpabrik yang menuju ke laut dapat merusak kondisi
perairan. Turunnya kualitas air yang melewati bakutu akan menyebabkan gangguan bagi organisme yang
berada di sekitar perairan Genuk. Tujuan dilakukmmelitian ini adalah untuk mengetahui konsentfasiai
parameter fisika-kimia serta dapat melihat persetmarya di daerah Genuk berdasarkan dari pola arus
permukaan. Penelitian lapangan dilakukan pada tahd@-15 Desember 2013 di perairan Genuk. Materigya
digunakan meliputi data primer dan data sekundeateDprimer berupa arus permukaan, temperatur, s@)
kekeruhan, kecerahan, pH, DO, COD dan logam besdbkum. Data sekunder berupa data angin, data pasut
peta batimetri dan peta RBI. Metode yang digunakiatam penelitian ini adalah deskriptif dan untuk
pengambilan sampel menggunakan metode samplingpgivgpmethod. Pengolahan data arus menggunakan
SMS 8.1 modul RMA2, wind rose, world current, cotrreose dan untuk persebaran menggunakan ArcGIS
10.0. Berdasarkan hasil olahan data arus, kecepatais rata-rata sekitar 0.067 m/s, dengan karalstétiarus
pasang surut. Prosentase arus pasut 88.840% dais aesidu 11.160%. Untuk hasil data kualitas air,
temperatur memiliki nilai 30.4°C-31.3°C, salinitas — 35 ppm, kekeruhan 0.53-12.6 NTU, kecerahab.4.5
meter, pH 6.12-8.34, DO 1.32-3.49 mg/l, COD 339-#dl, logam berat kadmium <0.001-0.003 mg/l. Pola
sebaran temperatur, salinitas, kecerahan, pH, d@DOdari konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggnuoje
laut ke arah utara-timur laut. Berbeda dengan kekem, DO dan logam berat kadmium pola persebararmgya
terjadi menjauhi pantai, ke arah utara, dengan pskbaran dari konsentrasi tinggi menuju ke konsesitr
rendah. Berdasarkan baku mutu menurut Keputusantdfiehingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 nilai
kualitas air daerah dekat pantai telah melewatigsabaku mutu yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Arus Permukaan, Kualitas Air, Perairan Genuk Sesmg

Abstract
Genuk waters is a waters area in the northern pai$emarang, surrounded by a number of factorieselbas
industrial activities. Direct sewage disposal te tivaters can damage water conditions. Water qudktsiined
that below water quality standards will cause dibnce to existing organisms at Genuk waters. Turpgse
of this study was to determine the concentratiphysico-chemical parameters value and its distidruin the
Genuk water based on surface currents analysisd Fieeasurement was conducted on 12-15 Decemberig013
the Genuk waters. The sample was analyzed in tierdtory. The materials used include primary datada
secondary data. The primary data were surface cusetemperature, salinity, turbidity, water vidityi, pH,
DO, COD and heavy metal Cadmium. Secondary date wand, data tidal, bathymetry maps and RBI maps.
The method used in this study was descriptive anglogive sampling method. Current data was analyesiog
SMS 8.1 RMA2 modules meanwhile wind rose, worlceatircurrent rose and water quality distributioreng
analyzed using ArcGIS 10.0. Based on the resu#t, sarface current velocity was 0.067 m/s and the
characteristic as tidal currents. The percentagetidal current was 88,840% and residual current was
11,160%. The measured of temperature, salinitybidity, water visibility, pH, DO, COD, cadmium were
concentration of 30.4-31.3 °C; 23-25 ppm; 0.53-18'BJ; 1.5-5.4 meters; 6.12-8.34; 1.32-3.49 mg/I1933.0
mg/l; <0.001-0.003 mgl/l, respectively. Temperatigaljnity, water visibility, pH, and COD were diktuted
from low concentration to high concentration towsittie north and northeast sea. Meanwhile the tuhi®®O
and heavy metal Cadmium were distributed away filmencoast, to the north. According to the Regutatid
the Minister of Environment No. 51, 2004 the wageality was exceed the water quality standard.

Keywords Surface Current, Water Quality, Genuk waters
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1. Pendahuluan

Secara geografis, Kecamatan Genuk terletak dia6tab8’ 25” - 6° 57’ 26” LS dan 110° 26’ 24" - 110°
30’ 12" BT.Daerah Genuk merupakan daerah yang paeladuduk dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar untuk pemukiman, sarana transportasi denpdaée mencari ikan bagi nelayan. Sekitar daerah enu
banyak terdapat aktivitas pabrik, seperti palfuitniture, pabrik kerupuk, pabrik kertas, otomotif, dan paka
ternak.

Beberapaindustri di sekitar kecamatan Genuk magmloang limbah hasil produksinya ke sungai
Babon yang mengalir langsung menuju ke laut, sefsirdapat mengakibatkan turunnya kualitas air. Limba
yang mencapai ke daerah muara sungai akan menyebabkubahan terhadap beberapa parameter kualitas a
Limbah pada daerah muara sungai akan menyebarliadae arah, dimana arah sebarannya sesuai denzan p
arus yang terjadi. Selanjutnya, untuk mengetaha @ebaran kualitas yang terjadi perlu dilakukamefigan
tentang pengaruh arus permukaan terhadap kualitdsperairan Genuk.

Permasalahan yang terjadi di perairan Genuk adadaHisikualitas air yang sangat di pengaruhi oleh
limbah yang berasal dari sejumlah kegiatan induSebaran limbah di perairan akan mempengaruhirapae
parameter kualitas air. Parameter yang dikaji daanelitain ini meliputi suhu, salinitas, kekeruhkecerahan,
pH, DO, COD, dan logam berat Cd.

2.  Materi dan Metode Pendlitian
A. Materi Pendlitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini melipddita primer dan data sekunder. Data primer
meliputi : data arus dan parameter fisika-kimiaimel temperatur, salinitas, kekeruhan, keceralpih, DO,
COD dan logam berat kadmium. Data sekunder melipygeta batimetri, peta RBI, data angindan data
pasangsurut.

B. Waktu dan Lokas Penelitian

Pengambilan data di lapangan dilaksanakan padagahri-15 Desember 2013, penempatanalat
ADCP selama 72 jam danpengambilan sampel air pauiggal 15 Desember 2013. Analisis laboratorium di
Balai Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industik analisis logam berat Cd dan Balai Laboiator
Kesehatan untuk analisis COD dan kekeruhan. Peamergtasiun lokasi pengambilan sampel menggunakan
GPS Global Postioning System

Tabell. Lokasi titik pengambilan sampel

Kordinat
Stasiun Lintang Selata BujurTimur

Stasiun 6° 53'08.9" 110° 27'17.3

Stasiun 2 6° 53" 31.3" 110° 27' 53.2"
Stasiun 3 6° 53" 30.7" 110° 26" 35.9"
Stasiun 4 6° 54' 05.2" 110° 26' 16.9"
Stasiun 5 6° 54' 54.3" 110° 27' 28.8"
Stasiun 6 6° 55' 24.3" 110° 26' 26.1"
Stasiun 7 6° 55' 39.6" 110° 27' 03.3"
Stasiun 8 6°54' 15.1" 110° 28" 12.2"
Stasiun 9 6° 54' 01.1" 110° 27' 05.1"
Stasiun 10 6° 55’ 07.1" 110° 26' 33.2"
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Gambar 1.Petalokasi Sampling

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskridifu sebuah metodepenelitian yang bertujuan
untuk memberikan penjelasan suatu keadaan ataméreyang terjadi saat ini, dengan menggunakareguos
secara ilmiah untuk menjawab masalah secara dRar@ntuan titik sampel dilakukan berdasarkan kondis
yang dapat mewakili keseluruhan daerah penelif@mentuan titik sampel di perairan Genuk menggunaka
metodepurposive samplingPurposive samplingdalah teknik dalam penentuan titik sampel yang akdiv
keadaan keseluruhan dengan pertimbangan tertemgiy®o, 2012).

D. Metode Analisis Data

Sampel air diambil dengan menggunakan botol samyaelg telah disterilkan sebelumnya.
Konsentrasilogamberat Cd diukurdengan AAS, CODdisadenganmetoderefluktertutup,
dankekeruhandianalisadenganmetodeturbidimetrin&idiukurmenggunakanrefraktometer.Suhu, DO dan pH
diukurmenggunakan WQC.Kecerahandiukurdesganohi disc.

Pengolahan data arus menggunakan pemodilgiace-water Modeling Systef8MS) 8.0 dan 8.1.
Data yang menjadnputan dalam pengolahan menggunakan SMS modul RMA2 adadédn batimetri, data
pasang surut dan data angin. Hasil pemodelan berkiar arah dan kecepatan arus. Data arus |lapéeiaigim
menggunakanorld currentdancurrent rose

3.  Hasil dan Pembahasan
A. Arus
Hasildarisimulasipemodelanarusdenganmenggunakaritwase
menghasilkanvektorarus, tersajidalamgambar 2 dan 3.
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Hasil pemodelan hampir sama dengan data arusagemgian yang telah di olah mengunkan current
rose, sepertiditunjukan pada gambar 4.
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Gambar 5.Grafik Karakteristik Arus Permukaan Di PerairamGle

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selamari3dan melakukan pengolahan data arus
menggunakamworld currentdan current rose serta pemodelan menggunakan &K dapat diketahui arus di
perairan Genuk memiliki karakteristik arus pasangits Hasil olahan data arus lapangan menggunaaid
current menunjukkan arus pasut 88.840% dan arus residli6Q%.Pergerakan arus di perairan Genuk
cenderung ke arah utara dan selatan. Pergerakitaimamengikuti pola pasang surut yang terjadi.

B. KualitasAir
Tabel 2.Data Kualitas air
Paramete
Stasiun Suhu Salinitas Kekeruhan Kecerahan pH DO COD Cd
(C) (*fo0) (NTU) (m) (mg/) (mg/l)  (mg/l)
30.6 32 1.81 5.4 8.34 1.57 710 <0.001
2 31.3 34 5.62 3 8.34 2.08 532 <0.001
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3 30.7 34 5.47 3 687 132 661 <0.001
4 30.8 35 6.73 3 687 141 629 <0.001
5 306 33 12.6 15 718 215 504  <0.001
6 306 33 7.96 2.3 636 235 484  <0.001
7 305 31 3.45 2 634 302 371  0.001

8 30.7 31 1.54 2 733 236 532 <0001
° 306 31 053 25 705 213 500 <0.001
10 30.4 25 2.47 2 612 349 339  0.003

a.  Temperatur
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Gambar 6.PersebaranTemperatur

Dari hasil pengukuran dilapangan, suhu perairarkiger antara 30.4°C - 31.3°C. Seperti yang
dijelaskan Nontji (1993) pertumbuhan dan kehidupéota air sangat dipengaruhi suhu air. Kisaran suhu
optimal bagi kehidupan ikan di perairan tropis eata8°C - 32°C, sehingga dapat dikatakan suhu paamu
perairan Genuk tergolong normal. Hal ini sesuaidenigeputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51
Tahun 2004.

Sebaran temperatur di perairan Genuk adalah mefatssentrasi temperatur di setiap stasiun tidak
jauh berbeda dan masih dikatakan normal untuk ésgen Hal ini karena luasan daerah penelitian mdeslidim
daerah perairan pantai. Daratan memiliki sifatHeludah menyerap panas dari matahari sedangkalefeag
pantai tidak mudah mengubah suhu bila lingkung&itesetidak berubah.

b. Salinitas
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Berdasarkan dari hasil pengukuran, nilai salinagerairan Genuk tersaji pada tabel 2. Kisaran
salinitas di perairan Genuk adalah 25 — 3b. Dahuri et al. (2001) menjelaskan secara umum salinitas di
permukaan perairan Indonesia rata-rata berkisaaran82 - 34 %. Dalam Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 menjelaskamgab untuk biota lautberkisar antara 33 - 34. Dari
hasil penelitian, daerah yang dekat dengan pangmiliki nilai salinitas yang berada di bawah bakutm
Penurunan salinitas ini dapat di sebabkanoleh nmgsusir tawar ke dalam air laut dalam jumlah yaesggb.

Arus laut berperan dalam persebaran salinitas yangdi. Dari pengadukan yang terjadi di muara
sungai akan tersebar ke arah pergerakan arus.imigggecepatan arus dapat mempengaruhi sebaraitasali
yang ada. Pada perairan Genuk arusnyarelatifiegtiingga pada daerah yang berada jauh dari muagaisu
menuju ke arah utara nilai salinitasnya masih knigi normal yakni berada pada baku mutu yang telah
ditetapkan.

c. Kekeruhan
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Gambar 8.PersebaranKekeruhan

Nilai kekeruhan yang tersaji pada tabel 2 menurgukkilai yang bervariasi antara 0,53 — 12,6 NTU.
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5hura2004 menunjukkan nilai kekeruhan untuk biota
lauttidak lebih dari 5 NTU. Dari data ini di ketahobahwa perairan Genuk memiliki perairan yang tetgk
kekeruhannya tinggi. Pada gambar 8 terlihat baheaegbaran kekeruhan tersebar dari daerah dekaipant
menuju laut ke arah utara.

Persebaran kekeruhan di laut dapat dipengaruhiasiety gelombang dan pasang surut. Hal ini karena
pergerakan air laut membawa zat-zat tersusperigildm air menyebar ke berbagai arah. Arus laut rtikemi
peran lebih dalam terjadinya persebaran kekeruh&oldm air. Arus laut memiliki kecepatan dan arang
dapat membawa persebaran padatan tersuspensiggelpada gambar 8 terlihat pola persebaran kekeruha
dari daerah pantai menuju ke daerah laut, mengilliéi arus yang terjadi.
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Perairan Genuk memiliki tingkat kecerahan yang mdigus pada daerah jauh dari pantai. Nilai
kecerahan di perairan Genuk berkisar antara 1.6rrpaetla daerah dekat pantai dan 5.4 meter padahdgeth
dari daratan. Kecilnya nilai kecerahan pada daefekat dengan daratan karena daerah pantai memiliki
kedalaman tidak lebih dari 3 meter sehingga nikéekahannya juga kecil. Substrat dasar perairag yan
berbentuk lumpur juga mempengaruhi kecerahan yemegdi. Banyaknya sedimen yang melayang dikolom air
membuat sinar matahari yang masuk kedalam pera@drambat sehingga nilai kecerah akan berkurang.
Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Bl Tahun 2004 nilai kecerahan di perairan untuk
biota lautadalah 3-5 meter.

Persebaran kecerahan di perairan biasanya berlgaredbalik dengan nilai kekeruhan. Hal ini karena
semakin banyaknya padatan tersuspensi di perakam menghambat cahaya matahari masuk ke dalam air.
Pola persebaran kecerahan juga bergantung daegifiss air laut. Arus laut memiliki kemampuan wit
membawa padatan tersuspensi menyebar ke berbabgaPada gambar 9 terlihat perairan Genuk menmili&i
kecerahan lebih besar pada daerah jauh dari pdatapada daerah dekat pantai. Selain pola arualdmdn
dan substrat dasar perairan juga salah satu fakgminya nilai kecerahan di perairan.
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Gambar 10.Persebaran pH

Nilai pH di perairan Genuk berkisar antara 6.12348(tabel 2). Nilai pH terendah ditunjukkan pada
daerah yang dekat dengan pantai. Berdasarkan .th&puMenteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun
2004 untuk biota nilai pH berkisar antara 7 - &®rlandasan dari baku mutu maka daerah dekat pantai
memiliki pH yang jelek karena berada di bawah balatu. Hal ini di dukung pula oleh pernyataan Effend
(2003) sebagian besar biota akuatik sensitif texpguerubahan pH dan menyukai nilai pH yang berldstara
7-85.

Limbah yang berada di perairan akan tersebar selrajan persebaran arus yang terjadi. Terlihat
dalam gambar 10 bahwa persebaran pH semakin katdéart, arah utara, nilai pH semakin besar (sesua
dengan baku mutu). Hal ini karena pH di daerah yauoly dari pantai belum tercemar. Kecilnya kecepatas
di perairan Genuk juga dapat dijadikan faktor kenppda daerah perairan yang jauh dari pantai nempH
normal.

f. DO
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi D@atiairan Genuk berkisar antara 1.32 — 3. 46 mgl/l.
Menurut Swingle (1968) dalam Salmin (2005) kandunB® minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal
dan tidak tercemar oleh senyawa racun (toksik)b8&a dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungaogid
No. 51 Tahun 2004 menyatakan bahawa DO perairarkunota lautharus lebih dari 5 mg/l. Berdasarkatad
baku mutu ini menjelaskan bahwa perairan Genuk fitlémilai DO yang berada jauh di bawah baku mutu.

Persebaran konsentrasi DO pada daerah dekat dpagtai memiliki nilai DO yang lebih tinggi. Hal
ini bisa terjadi karena pada daerah tersebut mi@nniliai salinitas yang rendah. Salinitas memilikibungan
berbanding terbalik dengan DO. Semakin tinggi #aknmaka oksigen terlarut akan semakin rendahpéaa
persebaran DO semakin ke arah utara nilainya senkakil.

g. COD
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Gambar 12.Persebaran COD

Dari sampel yang telah di analisa di laboratoriudagat nilai COD yang tersaji dalam tabel 2. Nilai
COD di perairan Genuk berkisar antara 339 — 710.rifMESCO, WHO/UNEP (1992) menerangkan nilai
COD pada perairan yang tidak tercemar biasanya likemilai kurang dari 20 mg/l dan perairan tercertebih
dari 200 mg/l. Berdasarkan keterangan diatas gardenuk dapat di katakan telah tercemar, karemailikie
nilai COD lebih dari 200 mg/I.

Persebaran COD di perairan Genuk tertinggi beradaetah utara pantai. Tingginya kadar COD dapat
diakibatkan banyaknya bahan buangan organik yabgwa oleh arus menuju ke daerah laut. Banyaknlyarba
organik mengakibatkan banyaknya bakteri penguraigyanuncul untuk mengoksidasi bahan organik.
Berdasarkan data konsentrasi COD yang tersebagrdirpn Genuk dapat dikatakan bahwa di perairarulcen
memiliki kondisi COD yang telah tercemar.

h. LogamBeratKadmium
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Dari hasil pengolahan data laboratorium (tabeli@qjgat nilai konsentrasi logam berat kadmium pada
daerah dekat pantai samapai dengan 0.003 mg/l.aBarkhn Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 51 Tahun 2004 menyatakan bahwa baku mutu |dggrat untuk biota laut tidak lebih dari 0.001 mBari
data ini dapat dikatakan perairan pantai Genuk telecemar.

Pola arus yang terjadi di sekitar muara juga mé&mieran dalam persebaran limbah hasil industri.
Terlihat pada gambar 13 pola sebaran logam bedrhiken menunjukkan ke arah utara. Kecilnya arus laut
yang berada di perairan Genuk menyebabkan pencemgang tersebar masih dalam lingkup kecil.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan padahdatra pantai Genuk belum terkena pencemaratimb

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disinkpnl sebagai berikut :Arus permukaan di perairan
Genuk memiliki karakteristik arus pasang surut, g#an nilai arus pasut 88.840% dan nilai arus residu
11.160%.Pola sebaran parameter kualitas air dirpar&enukuntuk temperatur, salinitas, kecerahéh,dan
COD memiliki pola persebaran bergerak menjauhi gayditu dari konsentrasi rendah menuju ke konasitr
tinggi. Persebaran kualitas air menuju ke arahadtianur laut.Berbedadengan kekeruhan, DO dan logarat
Kadmium memiliki pola persebaran yang menjauhi @ake arah utara, dengan pola sebaran dari kaasént
tinggi menuju ke konsentrasi rendah.Berdasarkandari data
hasilpenelitianpadadaerahpantatelahmengalamipenoakantetapipadadaerahutarapantaidapatdikatakdnmasi
beradadibawahbakumutu yang telahditetapkan.
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